BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang Pola Asuh

Kyai dalam Meningkatkan Motivasi Hafalan Al-Qur’an Santri di Pondok

Pesantren Tahfidz “Fathul Huda” Ringinanom Udanawu Blitar dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Perhatian dan Tanggapan Kyai terhadap Keinginan Santri untuk
Menghafalkan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz “Fathul Huda”

Ringinanom Udanawu Blitar adalah:

a.

Dengan melaksanakan program-program yang mendukung usaha santri
dalam menghafalkan al-Qur’an yang mengacu kepada program dari

Darul Qur’an.

. Usaha yang dilakukan oleh Kyai dalam melaksanakan program-program

dengan memberikan contoh dan pengawasan secara langsung dalam
setiap kegiatan.

Kyai setiap hari memberikan nasehat-nasehat kepada santri untuk
memacu semangat santri dalam menghafalkan alQur’an.

Kyai setiap setelah subuh membacakan al-Qur’an (membinadhori) santri
sebelum ayat-ayat al-Qur’an dihafalkan.

Kyai mencukupi semua keperluan santri selama di pondok pesantren
dengan menyediakan fasilitas yang dibutuhkan oleh santri.

Kyai memberikan kasih sayang kepada semua santri secara merata agar

santri merasa nyaman tinggal di pondok pesantren.

g. Mengontrol pelasanaan program-program yang telah direncanakan.
h. Mengadakan Musabaqah Hifdzil Qur’an (MHQ) antar santri di dalam

pondok pesantren Fathul Huda setiap 3 bulan sekali.
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Aktif mengikuti kegiatan perlombaan di bidang ilmu al-Qur’an seperti
Musabaqah Hifdzil Qur’an (MHQ) dan Musabaqah Tilawatil Qur’an

(MTQ).

2. Suasana psikologis Kyai ketika berada di lingkungan santri di pondok

pesantren tahfidz “Fathul Huda” Ringinanom Udanawu Blitar adalah:

a.

Kyai menjadi ayah bagi semua santri sehingga Kyai selalu merasa senang
dan nyaman ketika berada di lingkungan santri.

Kyai menganggap semua santri seperti anak sendiri sehingga akrab
dengan semua santri.

Menjalankan prinsip happy learning dalam pembelajaran.

. Membentuk struktur pengurus pondok untuk membantu mengawasi

pelaksanaan tata tertib.

Bermusyawarah dengan pengurus pondok dalam menyelesaikan setiap
permasalahan.

Memberikan hukuman yang mendidik bagi santri yang melanggar tata
tertib.

Memberikan nasehat yang menyentuh hati sehingga para santri selalu

menjalankan kegiatan dengan senang tidak merasa tertekan.

3. Cara dialog Kyai dengan para santri di pondok pesantren tahfidz “Fathul

Huda” Ringinanom Udanawu Blitar adalah:

a.

Kyai berdialog dengan santri lebih sering menggunakan Bahasa
Indonesia karena santri berasal dari berbagai daerah.

Teknik dialog yang digunakan Kyai disesuaikan dengan kemampuan
berbahasa santri.

Kyai menyampaikan cerita-cerita tentang keutamaan-keutamaan
penghafal al-Qur’an dan tentang orang-orang yang sudah sukses untuk
memotivasi santri.

Hambatan yang ditemui ketika dialog dengan santri adalah jika ada

santri yang rewel karena sakit atau bertengkar dengan teman.
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4. Perilaku yang ditampilkan oleh Kyai pada saat pertemuan dengan santri di
pondok pesantren tahfidz “Fathul Huda” Ringinanom Udanawu Blitar
adalah:

a. Kyai berperilaku sebagai seorang ayah. Kyai menganggap para santri
seperti anaknya sendiri agar timbul keakraban antara Kyai dengan santri.

b. Contoh perilaku yang ditampilkan oleh Kyai adalah dengan
menjalankan figur seorang ayah sehingga para santri akrab dan tidak
takut kepada kyai dan mudah untuk menyampaikan nasehat-nasehat.

5. Kontrol yang dilakukan Kyai terhadap perilaku santri di pondok pesantren
tahfidz “Fathul Huda” Ringinanom Udanawu Blitar adalah:

a. Kyai melakukan pengawasan secara langsung kepada santri ketika
berada di pondok pesantren.
b. Kyai menetapkan peraturan yang harus diikuti semua santri dengan

sangsi bagi yang melanggar.

B. Implikasi Penelitian
1. Implikasi teoritis
Penelitian ini memberikan implikasi teoritis yaitu relevan dengan
Hadits Riwayat Imam al-Bukhari:
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur'an dan

mengajarkannya. [HR Imam al-Bukhari].

Penelitian ini juga memberikan implikasi teoritis yaitu relevan

dengan surat al-Mujadalah ayat 11:
1315 540 200 quiady | il pallaall (B ) Al 540 348 13) 1 55l il g3l
03 a3 aladl ) ghgl iy akia 1 el il @don 193830 1 53 8

L https://almanhaj.or.id/3703-kewajiban-seorang-muslim-terhadap-al-quran.html diakses tanggal
31 Mei 2017


https://almanhaj.or.id/3703-kewajiban-seorang-muslim-terhadap-al-quran.html
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
"Berilah  kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu,” maka berdirilah,
niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.
Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.

2. Implikasi Praktis

Penelitian ini juga memberikan implikasi praktis yaitu pola asuh
yang dilakukan oleh kyai di pondok pesantren akan mempengaruhi
motivasi belajar santri. Motivasi santri untuk menghafal Al-Qur'an
berbeda-beda vyaitu untuk memperdalam isi kandungan  Al-Qur'an,
memelihara ayat-ayat Al-Qur'an agar tetap terjaga, membahagiakan
orang tua, Kkeinginan untuk  memperoleh tempat yang mulia,
keinginan  untuk beribadah, dan ketika melihat seorang anak
kecil hafidz sehingga mendorongnya untuk ikut menghafal Al-Qur'an.
Motivasi santri paling banyak diperoleh dari pengasuh yang setiap hari

membimbing hafalannya.

C. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dibuat rekomendasi untuk para
pihak yang terkait diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Secara praktis

a. Dengan banyaknya anak yang diasuh, pengasuh pondok pesantren
diharapkan tetap menjaga komunikasi yang baik dengan anak-anak,
sehingga anak-anak tidak merasa kehilangan sosok orang tua
meskipun mereka harus hidup terpisah dengan orang tua.

b. Untuk orang tua hendaknya sering berkomunikasi dengan pengasuh
guna mempererat silaturrahmi dan bermusyawarah tentang tumbuh
kembang anak. Orang tua diharapkan secara rutin berkomunikasi
dengan anak sehingga anak tidak merasa kesepian dan merasa tetap

diperhatikan.
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2. Secara teoritis

Penelitian terhadap Pola Asuh Kyai dalam Meningkatkan Motivasi
Hafalan Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Tahfidz “Fathul Huda”
Ringinanom Udanawu Blitar ini hanyalah sebagian kecil untuk
memahami dunia anak yang ingin menjadi penghafal al-Qur’an. Bagi
para peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pola asuh, penulis berharap agar kajian tentang pola asuh tidak
terhenti hanya sebatas penelitian ini, akan tetapi bisa terus dikaji lebih
mendalam lagi supaya semakin banyak orang yang memahami dunia
anak yang menghafalkan al-Qur’an, sehingga membangkitkan
kepercayaan diri anak untuk menjalani masa remaja dan menjadi manusia
dewasa yang matang secara spiritual dan emosional serta selalu

membumikan al-Qur’an selama hidupnya.
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